
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis,  dan  pembahasan  penelitian  yang  telah

dipaparkan,  peneliti  dapat  menyimpulkan bahwa strategi  pemodelan  kognitif

dalam bimbingan kelompok efektif  peningkatan kepercayaan diri  siswa kelas

VIII A  SMP  Negeri  1  Kupang  tahun  pelajaran  2018/2019. Hasil  analisis

menunjukan nilai thitung sebesar 7,186 dan ttabel  pada taraf signifikan 1% 4,032.

Hal  ini  menunjukan  bahwa  strategi  pemodelan  kognitif  melalui  bimbingan

kelompok efektif peningkatan kepercayaan diri siswa kelas VIII A SMP Negeri

1 Kupang tahun pelajaran 2018/2019.

B. Saran

Bertolak  dari  kesimpulan  di  atas  maka,  peneliti  mengemukakan  saran-

saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan  untuk  lebih  meningkatkan lagi kerja sama  dengan  semua

pihak  baik  guru  BK  maupun  guru  mata  pelajaran  dan  wali  kelas  untuk

melancarkan kegiatan-kegiatan layanan  bimbingan kelompok dengan strategi

pemodelan  kognitif  agar  dapat  membantu  meningkatkan  kepercayaan  diri

siswa.
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2. Bagi Guru BK

Diharapkan  agar  secara  berkesinambungan  memberikan  bimbingan  kepada

siswa/siswi  dengan  menerapkan  strategi  pemodelan  kognitif  untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa.

3. Bagi Wali Kelas

Diharapkan  agar  meningkatkan  kerjasama  dengan  guru  BK  sekolah  untuk

memotivasi siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.

4. Bagi Siswa 

Agar secara sadar memanfaatkan strategi pemodelan kognitif melalui layanan

bimbingan  dan  konseling  yang  diberikan  sehingga  dapat  meningkatkan

kepercayaan diri.
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